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ABSTRAK

Bahasa adalah sebagai salah satu alat komunikasi yang dapat mengekspresikan berbagai perasaan.
Ketidakterampilan seseorang dalam berkomunikasi dapat menyebabkan kesulitan ketika harus tampil
didepan orang lain. Bagi seseorang yang memiliki rasa takut untuk berbicara didepan orang lain, akan
muncul rasa kurang percaya diri dan khawatir sehingga dapat menggangu konsentrasi. Tujuan
pengabdian ini adalah memberikan pelatihan untuk menunjang keterampilan berbicara di depan umum
sehingga peserta bisa melakukan negosiasi bisnis yang bisa mendukung kelancaran wirausaha para
pemuda keluarga dari karyawan PT Mitra Karya Tri Utama (Sampoerna Rokok) di Kabupaten
Purbalingga. Metode yang digunakan adalah dengan metode pendampingan dengan memberikan teori
tentang public speaking dan praktek langsung, dengan metode presentasi, pelatihan dilaksanakan pada
tanggal 29 April 2024 dan diikuti oleh 50 peserta. Berdasarkan hasil evaluasi diperoleh bahwa hasilnya
sangat positif, para peserta sangat antusias selama pelatihan dan menunjukkan bahwa mereka sangat
tertarik sehingga diharapkan pelatihan ini dapat menunjang keterampilan mereka dalam public speaking
guna mendukung negosiasi dalam bisnis wirausaha yang dijalankan.

Kata Kunci : pelatihan, public speaking, negosiasi bisnis

sangat mengganggu pikiran. Saat sebelum mulai

1. PENDAHULUAN berbicara di depan publik, tubuh yang belum siap akan

setiap orang baik dalam lingkungan keluarga,

bermasyarakat, dan pekerjaan. Untuk dapat
berkomunikasi dengan orang lain, diperlukan bahasa
sebagai medianya. Bahasa sebagai alat komunikasi
memungkinkan dua individu atau lebih
mengekspresikan berbagai ide, arti, perasaan dan
pengalaman [3]. Bahasa memegang peranan yang sangat
penting dalam kehidupan. Di era global saat ini
keterampilan berkomunikasi dalam bentuk public
speaking atau yang umum disebut dengan keterampilan
berbicara di depan umum merupakan salah satu
keterampilan yang penting dan harus dimiliki. Ketidak
mampuan berkomunikasi yang baik dapat menyebabkan
seseorang tidak percaya diri ketika ia tampil di depan
umum. Bagi mereka yang memiliki rasa takut untuk
berbicara didepan publik, akan muncul rasa panik yang

Komunikasi sebagai salah satu kebutuhan bagi

mulai menunjukkan tanda-tanda awal dari reaksi panik
akibat tekanan harus tampil. Detak jantung menjadi
semakin cepat, telapak tangan mulai berkeringat, saat
berdiri kepala terasa pusing dan kedua kaki gemetar [1].
Salah satu penyebab permasalahan tidak percaya diri
berbicara di depan publik adalah kurangnya latihan dan
membiasakan berbicara di depan umum. Padahal soft
skill ini akan mampu menjadi sebuah keunggulan
kompetitif baik bagi indifidu maupun memberikan
keuntungan bagi usaha yang dimiliki [7]. Public
speaking bukan hanya soal berbicara didepan orang
banyak namun bagaimana kita dapat menyampaikan ide
dan gagasan kita dan hal tersebut dapat diterima dan
dimengerti oleh banyak orang [8]. Pada dasarnya
berbicara di depan umum ialah salah satu keterampilan
aktif dalam berbahasa. Selain individu dapat memahami
kemampuan ini secara teoritis yang di dapatkan dalam
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pelatihan ini diharapkan untuk sering berlatih dan
mengimplementasikannya dalam kehidupan mereka
sehari hari [9]. Jadi dengan selalu berlatih semua orang
dapat menjadi seorang public speakers yang baik dan
juga bisa berguna untuk diri mereka sendiri juga orang
orang sekitar [10].

Public speaking diartikan sebagai komunikasi
lisan berupa pidato, ceramah, presentasi, dan jenis
berbicara di depan umum (orang banyak) lainnya [2].
Public Speaking juga diartikan sebagai "pembicaraan
publik" yang maksudnya berbicara di depan orang
banyak. Berbicara di depan umum (public speaking
skill) adalah kemampuan untuk berbicara di hadapan
banyak orang, baik di ruang tertutup maupun di ruang
terbuka [5]. Berdasarkan deskripsi di atas dapat
disimpulkan bahwa kemampuan public speaking
memiliki peranan yang sangat penting bagi setiap
individu untuk menunjang kehidupan bermasyarakat.
Kemampuan public speaking juga merupakan hasil
kreativitas yang dalam hal mengembangkannya
memerlukan berbagai media sebagai sarana melatih dan
meningkatkan kemampuan public speaking.

Anggota pelatihan adalah para pemuda dari
keluarga karyawan PT Mitra Karya Tri Utama
(Sampoerna Rokok) yang ada di Kabupaten Purbalingga
sebanyak 50 orang dengan rantang usia 20-35 tahun
yang mempunyai usaha, namun sebagian besar dari para
pemuda ini memiliki keterbatasan kemampuan dalam
melakukan komunikasi publik, mereka juga belum
memiliki rasa percaya diri dalam hal berbicara di depan
umum atau orang banyak. Sehingga mereka masih
memiliki rasa takut, nervous, dan kurang bisa merangkai
kata- kata atau kalimat yang sesuai pada saat mereka
dituntut untuk dapat berbicara di depan publik. Dengan
pelatihan public speaking diharapkan dapat membantu
menumbuh kembangkan dan meningkatkan kemampuan
berbicara di depan umum yang nantinya dapat berguna
dalam kehidupan sosial bermasyarakat dan lingkungan
pekerjaan [6].

Adapun tujuan dari pelatihan public speaking ini
adalah sebagai berikut :

1. Meningkatkan pengetahuan
kemampuan public speaking.

2. Meningkatkan kemampuan dan teknik-teknik dalam
public speaking.

3. Meningkatkan kemampuan pengaplikasian public
speaking pada negosiasi bisnis.

Memberikan pemahaman akan pentingnya
penerapan public speaking dalam kehidupan sosial
bermasyarakat dan lingkungan wirausaha sangat
dibutuhkan dalam peningkatan optimalisasi potensi
wirausaha. Berdasarkan uraian di atas maka dipandang
perlu untuk melakukan pengabdian masyakarat dengan
tema pelatihan public speaking dan negosiasi bisnis
dalam optimalisasi potensi wirausaha yang kami
laksanakan kepada para pemuda keluarga PT Mitra

tentang pentingnya

Karya Tri Utama yang merupakan anak cabang dari
Sampoerna Rokok di Kabupaten Purbalingga.

2. METODE

Kegiatan Pelatihan Public Speaking dan
negosiasi bisnis ini dilaksanakan pada tanggal 29 April
2024. Tahapan pelaksanaan kegiatan meliputi persiapan,
pelaksaaan, dan pelaporan.  Berikut tahapan
pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat:

1. Tim Pengabdian Masyarakat melakukan observasi
dan berkoordinasi dengan pihak PT Mitra Karya Tri
Utama (Sampoerna Rokok) Purbalingga. Pada
tahapan ini diperoleh keterangan bahwa keluarga
karyawan banyak yang mempunyai usaha atau
berwirausah dimana masih dibutuhkan pelatihan
untuk para pemuda dalam rangka meningkatkan
kemampuan diri dan Kkreativitas dalam  bidang
komunikasi publik.

2. Tim Pengabdian Masyarakat melakukan pelaksanaan
kegiatan dengan memberikan pelatihan
pendampingan kegiatan dengan susunan acara:
pembukaan, pemberian materi dasar dan teknik
public speaking, pemberian pelatihan/ praktik teknik-
teknik public speaking sekaligus pendampingan
penciptaan Kkreativitas dan keterampilan public
speaking berkaitan dengan negosiasi bisnis.

3. Tim Pengabdian Masyarakat membuat laporan dan
draft artikel hasil Pelatihan Public Speaking serta
melaksanakan evaluasi/monitoring  pelaksanaan
kegiatan dengan cara peserta tim datang ke lokasi
usaha para peserta pelatihan guna mengetahui
perkembangan kemajuan dari pelatihan.

Tahapan pelaksanaan kegiatan ditunjukan oleh
diagram alir pada Gambar 1dibawabh ini:

Langkah Pertama
Observasi/Pengamatan serta
Persiapan

|

Langkah Kedua
Pelaksanaan Kegiatan

|

Langkah Ketiga
Evaluasi/Monitoring

Gambar 1. Tahap pelaksanaan kegiatan
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3. HASIL

Berdasarkan wawancara eksplorasi awal sebelum
kegiatan dilaksanakan menunjukkan bahwa kemampuan
public speaking mereka masih kesulitan, tidak berani
terutama ketika harus menyampaikan di depan banyak
orang atau saat ada acara musyawarah. Mereka juga
mengatakan tidak percaya diri ketika berbicara di depan
umum dengan alasan takut salah, ditertawakan orang
banyak, dan kalaupun berani berbicara ketika di depan
umum tiba-tiba apa yang ingin disampaikan blank
semua. Kemampuan berbicara mereka juga masih
terbata-bata, tidak lancar dan banyak keluar kata “E....”
(kata jeda e....untuk menyambung kalimat). Selain itu
bahasa yang mereka gunakan juga bertele-tele dan sulit
untuk dipahami oleh orang lain karena bahasa yang
digunakan tidak efektif serta tidak sesuai dengan EYD.
Ketika berbicara di depan umum mereka masih grogi
dan gemetaran.

Gambar 3. Praktek Public Speaking

Gambar 4. Praktek Negosiasi Bisnis

Kegiatan pelatihan public speaking yang kami
laksanakan tentang materi public speaking bisa dilihat
pada Gambar 2, untuk praktek public speaking bisa
dilihat pada Gambar 3 dan praktek negosiasi bisnis bisa
dilihat pada Gambar 4.

Dari keseluruhan kegiatan Program pengabdian
dalam bentuk pelatihan public speaking berdampak
positif terhadap minat, dan meningkatnya pemahaman
peserta pelatihan secara keseluruhan. Pelatihan diakhiri
dengan demonstrasi/simulasi public speaking negosiasi
bisnis (praktik menawarkan produk usaha kepada klien
dan rekan bisnis) yang dilakukan oleh para peserta
pelatihan. Peserta langsung mengaplikasikan berbagai
materi yang telah disampaikan pemateri dengan
berperan menjadi negosiator yang baik, meliputi
penggunaan bahasa, pengaturan suara, sikap,  kostum,
kontak audiens dan aspek lain. Penampilan peserta
dievaluasi bersama- sama oleh pemateri dengan
menerima masukan dari peserta yang lain.

Dari praktik yang dilakukan oleh peserta
pelatihan setelah menerima materi, terlihat bahwa
keterampilan dan kemampuan mereka mengalami
perbaikan jika dilihat dari berbagai aspek tugas
sebelumnya, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa
pelatihan ini menunjukan hasil yang positif bagi peserta
pelatihan. Hal ini sesuai dengan pendapat [4] bahwa
keterampilan berbicara membutuhkan latihan terus
menerus untuk memperoleh hasil yang maksimal.

4. KESIMPULAN

Program kegiatan pengabdian yang tim PKM
lakukan sudah berjalan sesuai rencana dengan lancar
dan baik meskipun dengan waktu yang terbatas.
Program tersebut memperoleh respon yang baik dari
para pemuda yang telah mengikuti pelatihan public
speaking. Secara umum peserta pelatihan telah memiliki
kemampuan public speaking  yang dapat digunakan
untuk meningkatkan dan mendukung usaha mereka.
Kesimpulan dari kegiatan praktek ini adalah terlihat
peningkatan signifikan, dari 50 peserta yang hadir telah
terlihat  mampu meningkat kemampuan public
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speakingnya dan hanya sekitar 15 orang masih ragu,
malu atau belum terbiasa dengan pelatihan ini sehingga
tingkat keberhasilan bisa dikatakan telah mencapai
70%, kedepannya kegiatan ini dapat dilanjutkan atau
diulang kembali agar bisa mendapat hasil maksimal
hingga 100%.

5. UCAPAN TERIMA KASIH

Terimakasih kami ucapkan kepada pihak-pihak
yang telah membantu terlaksananya kegiatan
pengabdian kepada masyarakat terutama kepada
pimpinan ~ PT Mitra karya Tri Utama Purbalingga
beserta stafhya, para pemuda peserta pelatihan dan
mahasiswa Universitas perwira Purbalingga yang sudah
antusias mendampingi peserta pelatihan sehingga acara
ini bisa berjalan dengan lancar.
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